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RINGKASAN

Wilayah pedesaan di Kabupaten Bojonegoro, termasuk Desa Trojalu, Kecamatan
Baureno, menghadapi permasalahan genangan air yang berulang setiap musim
hujan akibat rendahnya kemampuan tanah menyerap air, perubahan tata guna lahan,
dan minimnya ruang terbuka hijau. Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini
bertujuan membangun kapasitas masyarakat Desa Trojalu melalui pelatihan teknis
dan edukasi lingkungan berbasis partisipatif untuk membangun dan memelihara
Lubang Resapan Biopori (LRB) secara mandiri. Program telah dilaksanakan selama
6 bulan (Oktober 2025 - Maret 2026) dengan melibatkan 62 peserta dari berbagai
elemen: 20 ibu PKK, 15 pemuda Karang Taruna, 18 warga umum, 4 perangkat desa,
dan 5 mahasiswa Teknik Sipil. Sebanyak 30 unit LRB berhasil dibangun di 4 RT
Desa Trojalu dan area Balai Desa secara gotong royong. Monitoring selama 3 bulan
menunjukkan 85,3% unit berfungsi dengan baik. Hasil pengukuran lapangan
menunjukkan peningkatan laju infiltrasi tanah sebesar 132% (dari 18,4 menjadi
42,7 mm/jam) dan penurunan durasi genangan rata-rata sebesar 39% (dari 95
menjadi 58 menit per kejadian hujan). Volume sampah organik yang berhasil
dikelola mencapai 162 kg selama program, menghasilkan kompos dari 12 unit
biopori. Sebesar 84% responden warga menyatakan merasakan penurunan
genangan pasca program. Kelompok Peduli Biopori Trojalu terbentuk dengan 10

anggota aktif, dan kemitraan terjalin dengan BLH Kabupaten Bojonegoro.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Isu dan Fokus Pengabdian
Kabupaten Bojonegoro, khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa

Trojalu, Kecamatan Baureno, menghadapi tantangan persisten terkait pengelolaan
air hujan yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat. Fenomena
genangan air yang kerap terjadi selama musim hujan bukan sekadar masalah
sementara, melainkan krisis lingkungan berulang yang mengganggu mobilitas,
merusak infrastruktur rumah tangga, meningkatkan risiko penyebaran penyakit
berbasis air seperti demam berdarah dan leptospirosis, serta memperburuk kondisi
ekonomi rumah tangga berpenghasilan rendah. Meskipun wilayah ini juga rentan
terhadap kekeringan di musim kemarau, pola curah hujan yang ekstrem dan tidak
merata, ditambah dengan minimnya ruang terbuka hijau dan perubahan tata guna
lahan yang tidak terkendali, telah mengurangi kemampuan tanah untuk menyerap
air secara alami. Akibatnya, air hujan mengalir secara cepat ke permukaan,
membentuk genangan di jalan-jalan sempit, pekarangan rumah, dan area
pemukiman padat, yang pada akhirnya menjadi sumber bencana lokal yang terus

berulang.

Dalam konteks tersebut, teknologi sederhana namun berdaya guna tinggi
seperti Lubang Resapan Biopori (LRB) menawarkan solusi berbasis ekosistem
yang sangat sesuai dengan kondisi lokal. Biopori adalah metode pemanfaatan
sampah organik rumah tangga—seperti daun kering, sisa sayuran, dan kulit buah—
untuk menciptakan pori-pori vertikal di dalam tanah yang berfungsi ganda: sebagai
media infiltrasi air hujan dan sebagai wadah dekomposisi alami yang menghasilkan
pupuk kompos berkualitas tinggi. Teknologi ini telah terbukti secara ilmiah mampu
meningkatkan kapasitas resapan air hingga 40 kali lipat dibandingkan permukaan
tanah biasa, sekaligus mengurangi volume limpasan permukaan yang menjadi
penyebab utama genangan. Studi di Bandar Lampung menunjukkan penurunan
durasi genangan hingga 30—40%, sementara di Medan, biopori berhasil mengurangi

debit banjir sebesar 17,46%. Di Bojonegoro sendiri, program biopori telah diinisiasi



sejak 2010 oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH) dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD), dengan lebih dari 2.500 lubang telah terpasang di
berbagai kecamatan, termasuk Baureno. Namun, implementasi masih bersifat
sporadis, belum terintegrasi ke dalam tata kelola desa secara sistematis, dan kurang

didukung oleh partisipasi aktif dan berkelanjutan dari masyarakat.

Kendala utama dalam keberlanjutan program biopori di tingkat desa adalah
rendahnya pemahaman masyarakat tentang prinsip dasar dan pentingnya
pemeliharaan rutin. Banyak lubang yang terpasang tidak diisi ulang dengan bahan
organik secara berkala, sehingga fungsinya menurun atau bahkan hilang. Selain itu,
kurangnya koordinasi antara pemerintah desa, lembaga kemasyarakatan, dan
instansi teknis menyebabkan program ini tidak menjadi bagian dari budaya
lingkungan sehari-hari. Padahal, pengalaman di berbagai daerah menunjukkan
bahwa keberhasilan program biopori sangat bergantung pada keterlibatan aktif
kelompok-kelompok strategis seperti PKK, Karang Taruna, dan tokoh masyarakat.
Tanpa penguatan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat, teknologi ini hanya
menjadi simbol tanpa dampak nyata. Oleh karena itu, pendekatan yang hanya
mengandalkan intervensi teknis tanpa edukasi partisipatif akan gagal menciptakan

perubahan yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, fokus pengabdian ini adalah membangun kapasitas
masyarakat Desa Trojalu melalui pelatihan teknis dan edukasi lingkungan berbasis
partisipatif untuk membangun, mengoperasikan, dan memelihara Lubang Resapan
Biopori secara mandiri dan berkelanjutan. Program ini dirancang bukan hanya
sebagai kegiatan teknis pembuatan lubang, tetapi sebagai upaya transformasi
perilaku dan budaya dalam pengelolaan sampah organik dan air hujan. Melalui
pendekatan bottom-up yang melibatkan perangkat desa, PKK, Karang Taruna, dan
kelompok masyarakat lainnya, pengabdian ini akan memfasilitasi pembentukan
Kelompok Peduli Biopori sebagai unit pengelola lokal yang bertanggung jawab atas
pemantauan, pengisian ulang, dan sosialisasi berkelanjutan. Dengan
mengintegrasikan aspek teknis, sosial, dan ekonomi—di mana sampah organik

diubah menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi tanaman pekarangan—



program ini menawarkan solusi yang holistik, berbiaya rendah, dan mudah diadopsi

oleh rumah tangga.

Dengan demikian, pengabdian ini memiliki potensi untuk menjadi model
replicable yang dapat direplikasi di desa-desa lain di Kabupaten Bojonegoro. Jika
berhasil, tidak hanya genangan air akan berkurang, tetapi juga akan tercipta
kesadaran kolektif tentang pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan, peningkatan literasi lingkungan, dan penguatan tata kelola desa
berbasis bukti. Pengabdian ini juga sejalan dengan visi Kabupaten Bojonegoro
melalui gerakan yang menekankan mitigasi bencana dan konservasi lingkungan
sebagai prioritas pembangunan. Melalui kolaborasi antara akademisi, pemerintah
daerah, dan masyarakat, program ini akan membuktikan bahwa solusi sederhana,
berbasis alam, dan dikelola secara partisipatif dapat menjadi fondasi kuat bagi

ketahanan iklim dan kesejahteraan masyarakat pedesaan di era perubahan iklim.

1.2 Lokasi Pendampingan
Mitra kegiatan Pengabdian Masyarakat adalah Masyarakat di Desa Trojalu,

yang terletak di Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.



BABII
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1  Solusi Permasalahan Pendampingan
Pendampingan dalam konteks pengabdian masyarakat ini merupakan

strategi utama untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan teknis tidak
hanya diberikan secara satu arah, tetapi benar-benar diadopsi, dipraktikkan, dan
diinternalisasi oleh masyarakat Desa Trojalu. Solusi permasalahan genangan air
melalui penerapan Lubang Resapan Biopori (LRB) tidak akan berdampak
signifikan jika hanya dilakukan sebagai kegiatan konstruksi semata tanpa
pendampingan yang intensif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, model
pendampingan yang dirancang bersifat partisipatif, bertahap, dan berbasis
komunitas, dengan fokus pada pemberdayaan kapasitas lokal agar masyarakat
mampu mengelola teknologi ini secara mandiri dalam jangka panjang.

Solusi pendampingan dimulai dari tahap persiapan, di mana tim
pelaksana—terdiri dari dosen dan mahasiswa program studi Teknik Sipil—
melakukan survei lapangan dan diskusi awal dengan perangkat desa serta tokoh
masyarakat untuk memetakan titik-titik rawan genangan dan mengidentifikasi
warga yang potensial menjadi agen perubahan. Pendekatan ini memastikan bahwa
intervensi benar-benar sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat dan mendapat
dukungan dari struktur sosial yang ada. Selanjutnya, pendampingan dilanjutkan
melalui serangkaian kegiatan edukatif yang terstruktur, termasuk sosialisasi,
pelatihan teoritis, dan praktik langsung pembuatan biopori di lokasi demo. Dalam
setiap sesi, tim pelaksana tidak hanya bertindak sebagai instruktur, tetapi juga
sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi aktif, tanya jawab, dan pemecahan
masalah bersama, sehingga tercipta ruang belajar yang inklusif dan kolaboratif.

Salah satu bentuk pendampingan yang paling efektif adalah pelatihan on-
site atau praktik langsung di pekarangan rumah warga. Pendampingan jenis ini
memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan ilmu yang diperoleh di bawah
bimbingan tim ahli. Proses pembuatan biopori—mulai dari pemilihan lokasi,
penggunaan alat bor, pemasangan pipa PVC berlubang, hingga pengisian bahan

organik—dilakukan secara gotong royong antara tim pelaksana dan warga.



Melibatkan pemilik rumah secara langsung dalam proses pembuatan di tempat
tinggal mereka sendiri sangat penting untuk membangun rasa kepemilikan (sense
of ownership) dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan fungsi biopori tersebut.
Model gotong royong ini juga memperkuat solidaritas sosial dan budaya kerja sama
yang menjadi ciri khas masyarakat pedesaan Indonesia.

Untuk memastikan keberlanjutan pasca-pelatihan, solusi pendampingan
mencakup pembentukan Kelompok Peduli Biopori Trojalu, yang terdiri dari
relawan dari PKK, Karang Taruna, dan tokoh masyarakat yang telah mengikuti
pelatihan intensif. Tim pelaksana akan mendampingi kelompok ini selama periode
3—6 bulan pertama dengan kunjungan rutin minimal sebulan sekali untuk memantau
kondisi biopori, memberikan arahan pemeliharaan, dan mengevaluasi
perkembangan. Pendampingan jangka menengah ini bertujuan untuk mentransfer
sepenuhnya tanggung jawab pengelolaan kepada kelompok lokal, sehingga mereka
mampu melakukan pemantauan, pengisian ulang sampah organik, dan edukasi
lanjutan kepada warga lain secara mandiri. Dokumentasi hasil kunjungan dan
catatan pemeliharaan akan digunakan sebagai dasar evaluasi dan perbaikan
program.

Selain pendampingan teknis, aspek edukasi lingkungan juga menjadi bagian
integral dari pendampingan. Tim pelaksana akan mendampingi masyarakat dalam
memahami manfaat ganda biopori: sebagai solusi mitigasi genangan dan sebagai
sistem daur ulang sampah organik menjadi pupuk kompos. Pendampingan ini
mencakup pelatihan sederhana tentang cara mengelola kompos, manfaatnya bagi
tanaman pekarangan, dan potensi ekonominya. Dengan memberikan nilai tambah
yang nyata, pendampingan tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan, tetapi
juga menciptakan insentif positif bagi masyarakat untuk terus merawat biopori.
Melalui model pendampingan yang holistik, terstruktur, dan berkelanjutan ini,
diharapkan Lubang Resapan Biopori dapat menjadi bagian dari budaya hidup
berkelanjutan di Desa Trojalu, bukan sekadar proyek sementara yang hilang setelah

kegiatan pengabdian berakhir.



2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan
Penerapan Lubang Resapan Biopori (LRB) sebagai solusi pengelolaan air

hujan dan pengurangan genangan telah didukung oleh berbagai penelitian dan
kajian ilmiah yang menunjukkan efektivitasnya secara teknis, lingkungan, dan
sosial. Studi-studi terdahulu memberikan landasan kuat bagi pendekatan
pengabdian ini, baik dalam aspek desain teknis maupun strategi pemberdayaan
masyarakat.

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Putri et al. (2021) di
Kelurahan Rajabasa Jaya, Bandar Lampung, yang menguji efektivitas biopori
dalam mengurangi genangan air. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pembuatan biopori berhasil mengurangi durasi genangan air sebesar 30-40%,
dengan volume resapan air mencapai 75 liter per lubang per hari. Selain itu,
program ini juga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
organik, membuktikan bahwa biopori bukan hanya solusi teknis, tetapi juga
instrumen pemberdayaan lingkungan. Temuan serupa ditemukan dalam penelitian
Silalahi et al. (2019) di Medan, yang menyatakan bahwa sistem biopori dapat
mengurangi debit banjir hingga 17,46% melalui peningkatan kapasitas infiltrasi
tanah. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya spesifikasi teknis standar, seperti
kedalaman lubang minimal 80 cm dan diameter 10-25 cm, agar fungsi resapan
berjalan optimal.

Dari segi edukasi dan keberlanjutan, penelitian oleh Wahyuni et al. (2021) di
Desa Cihanyir, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor, menunjukkan bahwa
pelibatan aktif kelompok PKK dan Karang Taruna sangat menentukan keberhasilan
program biopori. Mereka menjadi motor penggerak dalam pemeliharaan rutin dan
sosialisasi kepada warga lain. Studi ini juga menyoroti pentingnya pembentukan
Kelompok Peduli Lingkungan sebagai unit pengelola lokal untuk memastikan
keberlanjutan pasca-pendampingan. Hal ini selaras dengan temuan dari Suryanti et
al. (2018) yang menekankan bahwa model pendampingan berbasis komunitas jauh
lebih efektif dibandingkan intervensi top-down. Secara teoritis, pendekatan
pengabdian ini didasarkan pada teori pembelajaran partisipatif (participatory

learning) dan pendekatan pemberdayaan masyarakat (community empowerment).



Teori pembelajaran partisipatif menekankan bahwa pengetahuan akan lebih mudah
diadopsi jika masyarakat terlibat langsung dalam proses pembelajaran, termasuk
perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Dalam konteks ini, praktik gotong royong
pembuatan biopori menjadi media pembelajaran nyata yang efektif. Sementara itu,
teori pemberdayaan masyarakat menekankan pentingnya membangun kapasitas
lokal agar masyarakat mampu mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan
mengelola sumber daya secara mandiri.

Pendekatan ini menjadikan masyarakat bukan sebagai obyek bantuan, tetapi
sebagai subyek utama dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu, program ini
juga merujuk pada kerangka kebijakan nasional, yaitu Peraturan Presiden Nomor
61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
(RAN-GRK), yang menempatkan konservasi tanah dan air sebagai salah satu
strategi mitigasi perubahan iklim. Dengan meningkatkan infiltrasi air dan
mengurangi limpasan permukaan, biopori turut berkontribusi pada peningkatan
cadangan air tanah dan penyerapan karbon melalui pertumbuhan vegetasi yang
lebih baik. Selain itu, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI
Nomor 12 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis Pengolahan Sampah Organik
Menjadi Pupuk Kompos atau Bahan Bakar Alternatif juga menjadi acuan teknis
dalam pengelolaan isi biopori sebagai sistem daur ulang sampah organik

Dengan demikian, solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini bukan inovasi
tanpa dasar, melainkan merupakan sintesis dari hasil riset terdahulu, teori
pemberdayaan, dan kerangka kebijakan yang sudah mapan. Pendekatan yang
holistik—menggabungkan teknologi tepat guna, edukasi partisipatif, dan penguatan
kelembagaan lokal—menjadikan program ini memiliki fondasi ilmiah dan praktis

yang kuat untuk menciptakan dampak berkelanjutan di Desa Trojalu.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Teknik Pendampingan
Teknik pendampingan dalam pengabdian masyarakat ini dirancang secara

sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan transfer pengetahuan dan
keterampilan yang efektif dari tim pelaksana kepada masyarakat Desa Trojalu.
Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, edukatif, dan kolaboratif, dengan
prinsip utama bahwa masyarakat bukan objek bantuan, melainkan mitra aktif dalam
proses pembelajaran dan penerapan teknologi Lubang Resapan Biopori (LRB).
Metode pendampingan diterapkan secara bertahap selama periode pelaksanaan,
mulai dari tahap persiapan hingga pasca-implementasi, dengan intensitas yang
menyesuaikan kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta.

Tahap awal pendampingan dilakukan melalui survei partisipatif dan diskusi
kelompok terpumpun (FGD) bersama perangkat desa, tokoh masyarakat, PKK,
Karang Taruna, dan warga yang peduli lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi titik-titik rawan genangan, memetakan potensi lahan pekarangan
rumah yang dapat dijadikan lokasi instalasi biopori, serta memahami persepsi dan
tantangan yang dihadapi masyarakat terkait pengelolaan air hujan dan sampah
organik. Hasil survei dan FGD menjadi dasar penyusunan rencana intervensi yang
relevan dan kontekstual, sekaligus membangun komitmen awal dari stakeholders
lokal.

Selanjutnya, teknik pendampingan dilanjutkan dengan pelatihan teoritis dan
praktik langsung (hands-on training). Pelatihan teoritis disampaikan melalui
ceramabh interaktif dengan media visual seperti brosur, infografis, dan video pendek
yang menjelaskan konsep dasar biopori, manfaat ganda (pengurangan genangan
dan daur ulang sampah organik), serta spesifikasi teknis pembuatan sesuai standar
nasional (Permen LHK No. 12/2009). Setelah sesi teori, dilanjutkan dengan praktik
lapangan di lokasi demo, yaitu pekarangan rumah warga yang telah disepakati.
Dalam sesi ini, tim pelaksana (dosen dan mahasiswa) mendampingi peserta secara
langsung dalam setiap tahapan pembuatan biopori: pemilihan lokasi, penggunaan

alat bor, pengeboran lubang sedalam +100 cm, pemasangan pipa PVC berlubang,



penguatan mulut lubang dengan semen, hingga pengisian bahan organik. Proses ini
dilakukan secara gotong royong untuk memperkuat rasa kepemilikan dan kerja
sama antarwarga.

Untuk memastikan keberlanjutan, teknik pendampingan jangka menengah
difokuskan pada pembentukan dan penguatan Kelompok Peduli Biopori Trojalu.
Kelompok ini terdiri dari 8—10 relawan aktif yang dipilih dari perwakilan PKK,
Karang Taruna, dan tokoh masyarakat. Tim pelaksana akan melakukan kunjungan
rutin setiap bulan selama 6 bulan pertama pasca-implementasi untuk memberikan
bimbingan teknis, memantau kondisi fungsi biopori, membantu menyelesaikan
kendala teknis (misalnya sumbatan atau erosi), serta mendampingi proses
pengambilan kompos hasil dekomposisi. Selain itu, kelompok ini juga dilatih untuk
menjadi fasilitator dalam sosialisasi lanjutan kepada warga lain, sehingga terjadi
penyebaran pengetahuan secara horizontal (peer education).

Teknik pendampingan juga mencakup pendidikan lingkungan berkelanjutan
melalui pembuatan modul sederhana dan poster edukatif yang ditempel di balai
desa dan posyandu, serta pembagian reminder berkala (melalui grup WhatsApp
atau pamflet) tentang jadwal pengisian ulang sampah organik. Evaluasi dampak
pendampingan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara terbatas, dan
dokumentasi foto/video sebelum-sesudah musim hujan. Dengan kombinasi teknik
pendampingan yang holistik—mulai dari partisipasi awal, pelatihan langsung,
hingga pendampingan berkelanjutan—dihasilkan model pemberdayaan yang
mampu menjamin keberlangsungan program bahkan setelah tim pelaksana tidak

lagi terlibat secara langsung.

3.2 Strategi Yang Digunakan
Untuk mencapai tujuan pengabdian dalam mengurangi genangan air dan

meningkatkan kesadaran lingkungan di Desa Trojalu, Kecamatan Baureno,
Kabupaten Bojonegoro, diterapkan sejumlah strategi yang terintegrasi, partisipatif,
dan berkelanjutan. Strategi-strategi ini dirancang untuk memastikan bahwa
intervensi tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga diterima, diadopsi, dan

dipelihara oleh masyarakat secara mandiri dalam jangka panjang.



Pertama, strategi pendekatan partisipatif (participatory approach) menjadi fondasi
utama seluruh kegiatan. Sejak awal, perencanaan program melibatkan aktif
perangkat desa, tokoh masyarakat, PKK, Karang Taruna, dan warga umum melalui
survei lapangan dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Dengan melibatkan
masyarakat dalam identifikasi masalah dan penentuan lokasi instalasi biopori,
program ini menjamin relevansi dan penerimaan sosial yang tinggi. Pendekatan ini
juga membangun rasa kepemilikan kolektif (collective ownership), sehingga
masyarakat lebih termotivasi untuk merawat dan memelihara fasilitas yang telah
dibangun.

Strategi edukasi berbasis praktik langsung (hands-on education) digunakan
untuk memperkuat pemahaman teknis masyarakat. Alih-alih hanya memberikan
materi teoritis, pelatihan difokuskan pada praktik pembuatan biopori secara gotong
royong di pekarangan rumah warga. Metode ini memungkinkan peserta untuk
belajar sambil melakukan, sehingga keterampilan seperti penggunaan alat bor,
pemasangan pipa PVC berlubang, dan pengisian bahan organik dapat dikuasai
dengan baik. Selain itu, pelibatan langsung pemilik rumah dalam proses pembuatan
memperkuat tanggung jawab pribadi terhadap keberlanjutan fungsi biopori di
tempat tinggal mereka.

Strategi penguatan kelembagaan lokal dilakukan melalui pembentukan
Kelompok Peduli Biopori Trojalu sebagai unit pengelola mandiri. Kelompok ini
terdiri dari relawan dari PKK, Karang Taruna, dan tokoh masyarakat yang telah
mengikuti pelatihan intensif. Tim pelaksana mendampingi kelompok ini secara
berkala untuk membekali mereka dengan kemampuan pemantauan, pemeliharaan,
dan sosialisasi lanjutan. Dengan adanya struktur pengelola lokal, program ini tidak
bergantung sepenuhnya pada eksternalitas, sehingga keberlanjutannya lebih
terjamin meskipun setelah fase pengabdian berakhir.

Strategi integrasi dengan program pemerintah daerah dilakukan untuk
memperkuat sinergi dan menghindari tumpang tindih kegiatan. Program ini
menjalin kolaborasi dengan Badan Lingkungan Hidup (BLH) dan BPBD
Kabupaten Bojonegoro yang telah memiliki pengalaman panjang dalam penerapan

biopori. Dukungan dapat berupa penyediaan alat bor secara bergilir, bimbingan
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teknis, atau validasi spesifikasi teknis sesuai standar daerah, sehingga posisinya
sebagai bagian dari agenda pembangunan lokal menjadi lebih kuat.

Strategi pemanfaatan insentif non-materiil digunakan untuk meningkatkan
motivasi masyarakat. Salah satunya adalah menonjolkan manfaat ekonomi dari
produk sampingan biopori, yaitu kompos organik. Masyarakat dilatih untuk
mengambil kompos hasil dekomposisi dan menggunakannya untuk menyuburkan
tanaman pekarangan, sehingga ada nilai tambah langsung dari aktivitas pengelolaan
sampah organik. Selain itu, penghargaan simbolis seperti piagam penghargaan bagi
rumah tangga dengan biopori terbaik atau paling aktif dapat menjadi dorongan
moril yang efektif.

Strategi dokumentasi dan diseminasi diterapkan untuk memastikan
akuntabilitas dan potensi replikasi. Seluruh proses—mulai dari survei, pelatihan,
hingga pemantauan—didokumentasikan dalam bentuk foto, video, dan laporan
naratif. Hasil kegiatan akan disosialisasikan melalui media desa (majalah desa,
radio komunitas, atau grup WhatsApp) serta dipublikasikan dalam bentuk artikel
ilmiah atau laporan pengabdian yang dapat diakses oleh desa-desa lain di
Bojonegoro. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberi manfaat langsung
bagi Desa Trojalu, tetapi juga menjadi model inspiratif bagi wilayah lain yang
menghadapi permasalahan serupa. Melalui kombinasi strategi-strategi tersebut,
pengabdian ini menjamin pendekatan yang holistik, inklusif, dan berkelanjutan,
sehingga Lubang Resapan Biopori dapat benar-benar menjadi solusi nyata dan

berdampak jangka panjang bagi ketahanan lingkungan di Desa Trojalu.

3.3 Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan judul "Pelatthan Pembuatan

Lubang Resapan Biopori untuk Pengurangan Genangan Air di Desa Trojalu,
Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro" direncanakan berlangsung selama
enam bulan, dengan pendekatan yang sistematis dan bertahap untuk memastikan
efektivitas, partisipasi masyarakat, serta keberlanjutan program. Setiap tahapan
dirancang secara integratif, mulai dari persiapan awal hingga evaluasi akhir, dengan
fokus pada penguatan kapasitas lokal dan pembentukan budaya pengelolaan

lingkungan yang mandiri.
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Tahap 1: Persiapan dan Survei Lapangan

Tahap ini merupakan fondasi penting dalam merancang intervensi yang
relevan dan kontekstual dengan kondisi Desa Trojalu. Tim pelaksana
melakukan koordinasi intensif dengan perangkat desa, tokoh masyarakat,
PKK, dan Karang Taruna untuk membangun sinergi sejak dini. Selain itu,
dilakukan kajian terhadap data sekunder dari instansi terkait seperti BPBD
dan BLH Kabupaten Bojonegoro mengenai pola curah hujan, titik-titik
genangan, serta program biopori yang telah pernah dijalankan di wilayah
tersebut. Survei lapangan dilakukan untuk memetakan lokasi-lokasi
strategis yang sering mengalami genangan air dan mengidentifikasi
pekarangan rumah warga yang potensial sebagai lokasi instalasi biopori.
Wawancara dengan warga memberikan gambaran tentang persepsi,
tantangan, dan harapan mereka terhadap solusi pengelolaan air hujan. Hasil
survei menjadi dasar penyusunan rencana pelaksanaan, anggaran, serta
penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan.

Tahap 2: Sosialisasi dan Pelatihan Teoritis

Setelah data awal terkumpul, dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi yang
bertujuan meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan air hujan secara berkelanjutan. Sosialisasi
dilaksanakan di Balai Desa Trojalu dan dihadiri oleh perwakilan berbagai
elemen masyarakat, termasuk perangkat desa, ibu-ibu PKK, pemuda Karang
Taruna, dan warga umum. Materi disampaikan secara interaktif oleh tim
dosen dan mahasiswa, mencakup konsep dasar Lubang Resapan Biopori,
manfaat ganda sebagai solusi mitigasi genangan dan pengelolaan sampah
organik, serta spesifikasi teknis pembuatannya sesuai standar nasional
(Peraturan Menteri LHK No. 12 Tahun 2009). Untuk memudahkan
pemahaman, digunakan media visual seperti brosur, infografis, dan video
pendek. Sesi tanya jawab dan diskusi terbuka menjadi bagian penting untuk
menjawab kekhawatiran, menggali masukan, dan membangun komitmen
bersama terhadap keberhasilan program.

Tahap 3: Pelatihan Praktik dan Gotong Royong Pembuatan Biopori
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Tahap ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana pengetahuan
teoritis diaplikasikan langsung melalui praktik lapangan. Kegiatan dimulai
dengan demonstrasi pembuatan biopori oleh tim pelaksana di dua lokasi
demo yang telah ditentukan bersama warga. Selanjutnya, peserta
pelatihan—terdiri dari calon kader lingkungan dan warga antusias—
mendapatkan kesempatan untuk melakukan praktik langsung di bawah
bimbingan tim ahli. Proses pembuatan mencakup pemilihan lokasi optimal,
penggunaan alat bor, pengeboran lubang sedalam sekitar 100 cm,
pemasangan pipa PVC berlubang, penguatan mulut lubang dengan semen,
hingga pengisian bahan organik. Gotong royong dilakukan di 20-30
pekarangan rumah warga, dengan melibatkan langsung pemilik rumah
untuk memperkuat rasa kepemilikan. Proses ini tidak hanya menghasilkan
infrastruktur fisik, tetapi juga menjadi wahana edukasi nyata yang
memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta.

Tahap 4: Pendampingan Berkelanjutan dan Pembentukan Kelompok Peduli
Biopori

Untuk menjamin keberlanjutan program setelah fase pelatihan selesai,
dilakukan pendampingan aktif selama tiga bulan ke depan. Pada awal tahap
ini, dibentuk Kelompok Peduli Biopori Trojalu yang terdiri dari 8—10
relawan terpilih dari PKK, Karang Taruna, dan tokoh masyarakat.
Kelompok ini dilatih untuk menjadi ujung tombak pengelolaan biopori di
tingkat desa, termasuk pemantauan rutin, pengisian ulang bahan organik,
dan edukasi lanjutan kepada warga lain. Tim pelaksana melakukan
kunjungan bulanan untuk mengevaluasi kondisi biopori, memberikan
arahan teknis, membantu menyelesaikan kendala, serta mendampingi proses
pengambilan kompos hasil dekomposisi. Selain itu, kelompok ini juga
dilatih untuk membuat dokumentasi sederhana dan menyelenggarakan
pertemuan internal guna memastikan kelangsungan aktivitas tanpa
ketergantungan penuh pada eksternal.

Tahap 5: Evaluasi, Dokumentasi, dan Penutupan
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Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap capaian program.
Evaluasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan peserta
dan perangkat desa, serta survei kepuasan masyarakat. Indikator dampak
yang diukur meliputi jumlah biopori yang berfungsi, tingkat partisipasi
warga dalam pemeliharaan, volume sampah organik yang berhasil dikelola,
serta perubahan kondisi genangan sebelum dan sesudah musim hujan.
Diskusi penutup dilaksanakan bersama kelompok peduli biopori dan
pemerintah desa untuk menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab
pengelolaan kepada masyarakat lokal. Seluruh proses kegiatan
didokumentasikan dalam bentuk laporan akhir, artikel ilmiah, dan modul
edukasi sederhana yang dapat digunakan sebagai referensi bagi desa-desa
lain. Acara penutupan diakhiri dengan apresiasi simbolis kepada para
relawan, peserta, dan mitra desa sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi
mereka dalam mewujudkan lingkungan yang lebih lestari.

Dengan pendekatan tahapan yang terencana dan berkelanjutan selama enam bulan,

program ini tidak hanya bertujuan menciptakan solusi teknis terhadap genangan air,

tetapi lebih jauh lagi membangun kapasitas masyarakat dalam mengelola

lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan.
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Gambar 3.1 Tahapan kegiatan PKM
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan teknis pembuatan Lubang Resapan

Biopori telah dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2025. Sosialisasi
perdana dilaksanakan di Balai Desa Trojalu pada tanggal 14 Oktober 2025, diikuti
workshop lapangan selama 3 hari (28-30 Oktober 2025).

Tabel 4.1 Data Peserta Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan

No Kategori Peserta Jumlah Kehadiran Keterangan
1 Ibu—.lbu PKK Desa 20 orang 100% Ak‘Flf dalam seluruh
Trojalu sesi
) Pemuda Karang 15 orang 100% Pelaksana utama
Taruna gotong royong
3 | Warga Umum 18 orang 95% Pemilik pekarangan
4 | Perangkat Desa 4 orang 100% Pegdukgng &
fasilitasi
5 lg/gzﬁamswa Teknik 5 orang 100% Asisten teknis
TOTAL 62 orang 999, Melebihi target 50
orang

Total 62 peserta hadir dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan, melampaui
target awal 50 peserta. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 88%
peserta mampu menjelaskan konsep dasar biopori dan manfaatnya secara benar
pasca pelatihan, melampaui target 80%. Antusiasme tertinggi ditunjukkan oleh
kelompok Karang Taruna yang secara sukarela menjadi pelaksana utama dalam sesi

gotong royong pembuatan biopori.

Gambar 4.1 Distribusi Peserta Pelatihan per Kategori

Kategori Jumlah %  Proporsi

tbu PKK 20 320 I >
Karang Taruna 15 24% _ 24%
Warga Umum 18 29% [ 2o

Perangkat Desa 4 6% - 6%
Mahasiswa 5 8% - 8%
Gambar 4.1 Distribusi 62 peserta pelatihan berdasarkan kategori kelompok

masyarakat.
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4.2 Hasil Pembangunan Biopori
Pembangunan 30 unit Lubang Resapan Biopori dilaksanakan secara gotong

royong selama 7 hari kerja (28 Oktober - 3 November 2025) di 4 RT Desa Trojalu
dan area Balai Desa. Seluruh unit dibangun sesuai spesifikasi teknis standar
nasional (Permen LHK No. 12/2009): diameter 10-20 cm, kedalaman +100 cm,

menggunakan pipa PVC berlubang, dan mulut lubang diperkuat semen.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Pembangunan Biopori per Lokasi

Jml Unit Kedalaman Berfungsi
No | Lokasi RT Rata-rata . g Keterangan
Terpasang Baik (3 bln)
(cm)

Seluruh unit

1 |RTOl 7 102 86% terisi
kompos
Pengisian

2 | RTO02 8 98 88% rutin oleh
PKK
1 unit perlu

3 | RTO3 6 105 83% perbaikan
pipa

4 |RTO04 5 100 80% Berfungsi
optimal

5 | Balai Desa 4 110 100% | Ymt
demonstrasi

Monitoring selama 1 bulan (Desember 2025) menunjukkan rata-rata 85,3%
unit berfungsi dengan baik. Satu unit di RT 03 memerlukan perbaikan sambungan
pipa PVC yang telah diselesaikan pada kunjungan bulan kedua. Volume sampah
organik yang berhasil dikelola melalui sistem biopori mencapai 162 kg selama

program berlangsung, melebihi target 150 kg.
Gambar 4.2 Distribusi Unit Biopori per Lokasi

Balai Desa

4.3 Hasil Pemantauan dan Dampak Lingkungan
Pengukuran dampak lingkungan dilakukan dengan membandingkan kondisi

sebelum dan sesudah program menggunakan data lapangan, observasi langsung,

dan survei persepsi warga. Hasil lengkap disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Perbandingan Parameter Lingkungan Sebelum dan Sesudah Program
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No | Parameter Uji Sebelum Biopori Setelahb]lsli())porl 3 Peningkatan

p | Laju Infiltrasi 18,4 42,7 +132%
(mm/jam)

) Dura§1 Ge{nangan 95 58 39%
(menit/hujan)
Volume

3 | Resapan/lubang - 72 —
(liter/hari)
Sampah Organik

4 | Dikelola 0 54 Baru
(kg/bulan)
Unit Kompos .

5 Terproduksi 0 12 unit Baru

Tabel 4.4 Rekapitulasi Perbandingan Kondisi Genangan Sebelum dan Sesudah Program

Indikator Sebelum Sesudah Catatan
Program Program
Durasi Genangan . . Penurunan 39% (target awal
per Kejadian Hujan 95 menit 58 menit 30-40%)
- - . o
Laju Infiltrasi 18,4 mm/jam | 42,7 mm/jam Pemngkatqn 132%
Tanah melampaui target
Persepsi Warga:
Genangan 12% 84% Survei akhir: 62 responden
Berkurang

Hasil monitoring selama musim hujan (Desember 2025) menunjukkan
penurunan durasi genangan rata-rata dari 95 menit menjadi 58 menit per kejadian
hujan, setara pengurangan 39% melampaui hasil studi referensi Putri et al. (2021)
sebesar 30-40%. Kompos dari 12 unit biopori berhasil dipanen dan dimanfaatkan
warga untuk tanaman pekarangan, menciptakan insentif positif yang memotivasi

pemeliharaan rutin.

4.4 Pembahasan

Seluruh 30 unit LRB berhasil dibangun sesuai spesifikasi teknis standar
nasional. Laju infiltrasi meningkat 132% (dari 18,4 menjadi 42,7 mm/jam), jauh
melampaui laporan Silalahi et al. (2019) yang mencatat peningkatan rata-rata 80-
100%. Faktor keberhasilan utama adalah penerapan teknik pengeboran yang tepat

dan pengisian bahan organik segar sejak awal pemasangan.
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Gambar 4.3 diskusi dengan warga dan perangkat desa

Antusiasme masyarakat melampaui ekspektasi, dengan 62 peserta
menghadiri sosialisasi (melampaui target 50 orang). Kelompok Peduli Biopori
Trojalu terbentuk dengan 10 anggota aktif yang telah mandiri melakukan
pemantauan bulanan. Hal ini mengonfirmasi temuan Wahyuni et al. (2021) bahwa
keterlibatan PKK dan Karang Taruna adalah faktor penentu keberlanjutan program
biopori. Produksi kompos dari 12 unit biopori memberikan nilai tambah nyata bagi
warga, membuktikan konsep Circular Economy dalam skala mikro. Sebesar 84%
responden menyatakan merasakan penurunan genangan pasca program,
menunjukkan penerimaan teknologi yang sangat tinggi di masyarakat. Volume
sampah organik yang berhasil dikelola (162 kg) juga berkontribusi pada
pengurangan beban TPA desa.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat "Pelatihan

Pembuatan Lubang Resapan Biopori untuk Pengurangan Genangan Air di Desa
Trojalu", dapat disimpulkan, teknologi Lubang Resapan Biopori terbukti efektif
mengurangi genangan air di Desa Trojalu. Laju infiltrasi tanah meningkat 132%
(dari 18,4 menjadi 42,7 mm/jam) dan durasi genangan menurun 39% (dari 95
menjadi 58 menit per kejadian hujan), melampaui target dan referensi ilmiah yang
ada. Program pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat secara
signifikan. Sebanyak 62 peserta (melampaui target 50 orang) mengikuti sosialisasi
dan pelatihan dengan 88% peserta mampu menjelaskan konsep biopori secara benar
pasca pelatihan. Sebanyak 30 unit Lubang Resapan Biopori berhasil dibangun di 4
RT Desa Trojalu dan Balai Desa secara gotong royong. Monitoring 3 bulan
menunjukkan 85,3% unit berfungsi dengan baik. Volume sampah organik yang
berhasil dikelola melalui sistem biopori mencapai 162 kg selama program,
menghasilkan kompos dari 12 unit yang dimanfaatkan warga untuk tanaman
pekarangan. Kelompok Peduli Biopori Trojalu terbentuk dengan 10 anggota aktif
yang telah mandiri melakukan pemantauan bulanan dan pengisian ulang bahan
organik. Kemitraan strategis terjalin dengan BLH Kabupaten Bojonegoro. Sebesar
84% responden warga menyatakan merasakan penurunan genangan pasca program,
menunjukkan penerimaan dan kepercayaan masyarakat yang sangat tinggi terhadap
teknologi biopori.
5.2 Saran
a. Diperlukan perluasan program ke seluruh RT di Desa Trojalu (minimal 100
unit) untuk mencapai dampak pengurangan genangan yang lebih masif dan
merata
b. Perlu dilakukan kajian teknis lanjutan tentang penempatan LRB yang optimal
berdasarkan kontur tanah dan pola aliran air untuk memaksimalkan

efektivitas resapan
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Pengembangan unit pengomposan komunal berbasis biopori berkapasitas
lebih besar dapat menjadi peluang ekonomi baru bagi kelompok UMKM desa
Diperlukan studi lanjutan tentang efektivitas biopori pada berbagai jenis
tanah di wilayah Kabupaten Bojonegoro untuk mengoptimalkan spesifikasi
teknis sesuai kondisi lokal

Penelitian tentang kombinasi LRB dengan sumur resapan komunal berpotensi
memberikan solusi yang lebih komprehensif untuk desa-desa dengan tingkat

kepadatan rumah tinggal tinggi
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